
Menurut World Drug Report yang 
dirilis pada tahun 2017 oleh UNO 
tentang Narkoba dan Kejahatan, 
sekitar 5,3% individu dewasa global 
(seperempat miliar) telah meng gu-
nakan narkoba mini mal sekali pada 
tahun 2015. Dari per sentase ini, 
sekitar 0,6% dari warga dewasa global 
menderita gang guan, termasuk ke-
canduan dan ketergantungan nar-
koba.

Tema pada tahun 2018 ini adalah 
‘Listen First’ yang merupakan inisiatif 
untuk mencegah penggunaan obat-
obatan dan membuat investasi 
yang efektif untuk kesejahteraan 
anak-anak, remaja, keluarga, dan 
masyarakat. Tema ini menyoroti 
bahwa “Mendengarkan anak-anak 
dan remaja adalah langkah pertama 
untuk mendukung dan membantu 
mereka agar mereka tumbuh dengan 
aman dan sehat.”

Menurut  United Nation Office on 
Drugs and Crime  (UNODC), sekitar 

200 juta orang menggunakan obat-
obatan terlarang, seperti kokain, 
ganja, halusinogen, dan opiat di 
seluruh dunia. Penyalahgunaan dan 
peredaran gelap obat-obatan ter-
larang (narkoba) tersebut meru pakan 
kejahatan di masyarakat. Selain itu, 
timbul permasalahan yang lebih 
besar terhadap sosial, ekonomi, dan 
politik yang juga berpengaruh ter ha-
dap pembangunan negara.

Narkoba merupakan istilah yang 
digunakan untuk narkotika, psi-
ko tropika, dan bahan berbahaya 
lainnya. Istilah lainnya adalah 
Narkotika, Alkohol, Psikotropika, 
dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA). 
Arti narkotika sendiri diungkap 
dalam Undang-Undang RI Nomor 
22 Tahun 1997, yaitu narkotika 
adalah zat atau obat yang berasal dari 
tanaman atau bukan, baik sintetis 
maupun semi sintetis yang dapat 
menyebabkan penurunan atau pe-
rubahan kesadaran, hilangnya rasa 

nyeri, dan dapat menimbulkan keter-
gantungan. 

Data dan Pencegahan
Meskipun belum ada data pasti 

jumlah penyalah guna narkoba, 
na mun diperkirakan dalam bebe-
rapa tahun terakhir jumlah kasus-
nya cenderung  meningkat, bahkan 
diperkirakan sesuai dengan feno-
me na gunung es, jumlah kasus yang 
sebenarnya lebih besar dibandingkan 
dengan yang dilaporkan atau dikum-
pulkan. 

Dalam lima tahun terakhir, ber-
dasarkan penggolongan kategori 
nar kotika terus mengalami pening-
katan, sedangkan yang masuk dalam 
kategori zat adiktif jumlah kasusnya 
menurun. Hal ini berdasarkan kum-
pulan data tahun 2008-2012 (BNN 
dan Polri, 2013). Tahun 2009 kasus 
psikotropika berjumlah sekitar 8.779 
kasus dan tahun 2010 menjadi 1.181 
kasus. 

Berdasarkan data jumlah pasien 
narkoba berdasarkan usia di Rumah 
Sakit Ketergantungan Obat (2009-
2013), tahun 2009 terdapat 128 pasien 
(34,04%); tahun 2010 sebanyak 93 
pasien (33,70%), tahun 2011 sebanyak 
169 pasien (68,98%), dan tahun 
2012 sebanyak 195 pasien (33,56%). 
Pada tahun 2013 dari 328 pasien 
rawat inap lebih dari sepertiganya 
(36,6%) adalah usia > 34 tahun. hal 
ini menunjukkan tahun 2012-2013 
terjadi pergeseran proporsi terbesar 
dari kelompok usia 30-34 tahun 
menjadi > 34 tahun. Pergeseran ini 
perlu diamati perkembangannya 
lebih lanjut. 

Mayoritas penyalah guna adalah 
kambuhan (relapse) yang merupakan 
tantangan tertentu dalam proses 
penyembuhan. Banyak ahli yang 
berpendapat, sugesti untuk sembuh 
merupakan bagian dari penyakit 
ketergantungan. Pencegahan meru-
pa kan salah satu upaya strategis 
dalam penanggulangan penyalah-
gunaan narkotika dan psikotropika. 
Pencegahan tersebut mencakup pri-
mer (ditujukan pada individu yang 
belum melakukan penyalahgunaan); 
sekunder (ditujukan kepada indi-
vi du yang rawan akan masalah pe-
nyalahgunaan narkoba); dan tersier 
(ditujukan kepada individu yang 
telah sembuh/bebas, mencegah re-
lapse).

Dalam hal penanganan masalah ini 
perlu melibatkan multisektor, antara 
lain RSKO, RSJ, Panti Rehabilitasi 
Sosial Narkotika (PRSN), dan lain-
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nya misalnya pesantren, lemabag 
pemasyarakatan, dan lembaga swa-
daya masyarakat yang bergerak 
dalam bidang penanggulangan ma-
sa lah penyalahgunaan narkoba. 

Indonesia
Peringatan Hari Anti Narkotika 

Internasional (HANI) juga merupa-
kan wujud kepedulian terhadap 
bahaya narkoba yang bertujuan 
untuk membangun solidaritas dan 
kesadaran tentang bahaya penya-
lah gunaan dan peredaran gelap 
narkoba.  Dari data yang termuat 
pada portal BNN diperkirakan 
sekitar 4 juta atau 2,18% (10-58 
tahun) penduduk Indonesia menjadi 
penyalah guna narkotika. Jumlah 
yang cukup besar ini menyebabkan 
Indonesia menjadi ‘surga’ bagi sin-
dikat peredaran gelap narkotika. 

Saat ini situasi penyalahgunaan 
dan peredaran gelap narkoba di 
Indonesia sudah berada pada level 
darurat. Hasil penelitaian Badan 
Narkotika Nasional (BNN) yang 
bekerjasama dengan Pusat Penelitian 
Kesehatan Universitas Indonesia 
(tahun 2014), memperkirakan jum-
lah penyalahgunaan narkoba se-
banyak 3,8 juta - 4,1 juta orang atau 
sekitar 2,10% hingga 2,25% dari 
total seluruh penduduk di Indonesia 
yang berisiko terpapar narkoba. 
Apabila selurah komponen bangsa 
tidak melakukan upaya pencegahan 
dan pemberantasan komprehensif, 
diperkirakan jumlah tersebut akan 
meningkat menjadi 5 juta jiwa di 
tahun 2020. HA
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